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BAB III

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konsep

Data Demografi

1. Usia

2. Lama Hubungan

Faktor Internal (Gabster
et al., 2023)

1. Self Esteem

2. Pola Komunikasi

Faktor Eksternal (Ayu et

al., 2022)

1. Dukungan sosial

2. Pengaruh media

sosial

Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan utama yang
menjadi latar belakang, yaitu munculnya fenomena dating violence atau kekerasan dalam
hubungan pacaran yang dialami oleh mahasiswi. Idealnya, hubungan pacaran terbentuk
atas dasar kasih sayang, kepercayaan, dan komunikasi yang schat antara kedua belah

pihak. Namun dalam kenyataannya, tidak sedikit mahasiswi yang justru mengalami
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Gambar 3. 1 Kerangka Konsep
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perilaku kekerasan dari pasangannya, baik secara fisik, verbal, emosional, maupun
psikologis. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran karena dapat berdampak negatif
terhadap kesejahteraan mental dan sosial korban. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu
untuk menelusuri lebih dalam faktor-faktor yang berpotensi memengaruhi terjadinya
kekerasan dalam pacaran. Penelusuran ini mencakup faktor dari dalam diri individu
(internal), faktor dari lingkungan sekitar (eksternal), serta aspek demografis yang
melekat pada responden.

Dalam kerangka konsep penelitian ini, dating violence ditetapkan sebagai variabel
dependen (variabel yang dipengaruhi), sedangkan variabel independennya terdiri atas
tiga kelompok. Pertama, data demografis yang mencakup usia, angkatan, dan lama
hubungan. Kedua, faktor internal yang terdiri dati se/f esteerz (harga diri) dan pola
komunikasi. Ketiga, faktor eksternal yang mencakup dukungan sosial dan pengaruh
media sosial. Seluruh variabel independen tersebut diasumsikan memiliki hubungan

dengan tingkat kekerasan dalam hubungan pacaran.

3.2 Hipotesis

Dugaan jawaban dan hasil dari berbagai kajian literatu tertuang dalam suatu
pernyataan yang disebut dengan hipotesis penelitian. Hipotesis pada dasarnya
digunakan untuk menguji benar atau tidaknya dugaan peneliti atas kajiannya terhadap

berbagai teori dan literatur yang relevan dengan penelitiannya (Febriyanti, 2023).

H1.1 : Terdapat faktor usia yang di duga berpengaruh terhadap tetrjadinya Dating
Violence
H1.2 : Terdapat faktor Lama Hubungan yang di duga berpengaruh terhadap

terjadinya Dating 1 iolence
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H1.3 : Terdapat faktor seff-esteerz yang di duga berpengaruh terhadap terjadinya
Dating Violence

H1.4 : Terdapat faktor pola komunikasi yang di duga berpengaruh terhadap
terjadinya Dating 1 iolence

H1.5 : Terdapat faktor dukungan sosial yang di duga berpengaruh terhadap
terjadinya Dating 1 iolence

H1.6 : Terdapat faktor pengaruh media sosial yang di duga berpengaruh terhadap

terjadinya Dating 1 iolence



